BAB VII. KESIMPULAN

Krisis dan bencana identitas bangsa Indonesia ditentukan dari seberapa besar
nilai budaya dan keluhuran bangsa dapat terjaga dengan baik. Nilai-nilai ini
tercermin dalam peninggalan budaya dan peradaban setiap generasinya yang
mampu diteruskan sebagai nilai bagi generasi selanjutnya. Bangsa Indonesia dahulu
dikenal sebagai sebuah bangsa nusantara yang memiliki kebesaran peradaban yang
agung dan menguasai wilayah yang luas. Banyak peninggalan sejarah yang tersebar
di seluruh wilayah nusantara dan saat ini mulai terungkap satu persatu merajut
sejarah peradaban di bumi nusantara ini. Balai Arkeologi (Balar) daerah berperan
dalam riset penemuan artefak, ekofak, dan fitur yang di kelola di museum ataupun
dalam konservasi situs setempat. Namun secara strategis kebijakan dalam
pembangunan ekosistem digital bidang arkeologi perlu andil Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional (Arkenas) sebagai sentral utama yang menjadi pusat segala

kebijakan dan anggaran yang langsung terdistribusi di masing-masing Balar.

Balar sebagai perpanjangan tangan Arkenas di daerah kemudian akan
membentuk konsorsium-konsorsium atau bekerja sama dengan komunitas budaya
setempat untuk melakukan kegiatan lapangan terkait pelestarian data arkeologi dan
budaya secara digital dengan menerapkan teknik yang sesuai berdasarkan produk
budaya yang diteliti. Semua hasil akan tersimpan dalam basis data pusat yang
dikelola oleh Arkenas dan menjadi bank data arkeologi yang mampu di ekstraksi
sebagai bahan penelitian ataupun visualisasi yang dipakai sebagai produk

sosialisasi temuan arkeologi ke masyarakat.

Posisi penelitian ini menjadi strategis dalam penentuan keberhasilan
penerapan ekosistem data digital, sehingga jika program sains data ini sudah
menjadi rencana strategis di Arkenas, niscaya identitas bangsa Indonesia melalui
kegiatan konservasi budaya dan arkeologi secara digital dapat terbangun dan

membentuk ciri khas Indonesia di dunia internasional.
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